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LAMPIRAN TERJEMAH ALQURAN

Hal.

Surah

Ayat

Terjemahan

Al-Kahfi

64

Musa berkata: "ltulah (tempat) yang
kita cari." Lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula.

Al-Qashash

11

Dan berkatalah ibu Musa kepada
saudara Musa yang perempuan:
"Ikutilah dia"

Ali Imran

62

Sesungguhnya ini adalah kisah yang
benar.

Yusuf

111

Sesungguhnya  pada  kisah-kisah
mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al
Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang  sebelumnya  dan
menjelaskan segala sesuatu, dan
sebagai petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.

10

Maryam

51

Dan ceritakanlah (hai Muhammad
kepada mereka), kisah Musa di dalam
Al  Kitab (Al  Quran) ini.
Sesungguhnya ia adalah seorang yang
dipilih dan seorang rasul dan nabi.

48

Al-Kahfi

64

Musa berkata: "ltulah (tempat) yang
kita cari." Lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula.

48

Al-Qashash

11

Dan berkatalah ibu Musa kepada
saudara Musa yang perempuan:
"Ikutilah dia"

55

Maryam

51-53

51. Dan ceritakanlah (hai Muhammad
kepada mereka), kisah Musa di dalam
Al  Kitab (Al  Quran) ini.
Sesungguhnya ia adalah seorang yang
dipilih dan seorang rasul dan nabi.

52. Dan Kami telah memanggilnya
dari sebelah kanan gunung Thur dan
Kami telah mendekatkannya kepada
Kami di waktu dia munajat (kepada
Kami).

53. Dan Kami telah menganugerahkan
kepadanya sebagian rahmat Kami,
yaitu saudaranya, Harun menjadi
seorang nabi.
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55

Al-A’raf

144

Allah  berfirman:  "Hai  Musa,
sesungguhnya Aku memilih
(melebihkan) kamu dan manusia yang
lain (di masamu) untuk membawa
risalah-Ku dan untuk berbicara
langsung dengan-Ku”.

10.

56

Al-Qashash

34

Dan saudaraku Harun dia lebih fasih
lidahnya  daripadaku™?! ~ maka
utuslah  dia  bersamaku sebagai
pembantuku  untuk  membenarkan
(perkata- an)ku; sesungguhnya aku
Khawatir mereka akan
mendustakanku."

11.

56

Thaha

36

Allah berfirman: "Sesungguhnya telah
diperkenankan permintaanmu, hai
Musa."

12.

57

An-Nisa’

164

Dan (Kami telah mengutus) rasul-
rasul yang sungguh telah Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak
Kami kisahkan tentang mereka
kepadamu. Dan Allah telah berbicara
kepada Musa dengan langsung.

13.

57

Al-A’raf

143

Dan tatkala Musa datang untuk
(munajat dengan Kami) pada waktu
yang telah Kami tentukan dan Tuhan
telah berfirman (langsung) kepadanya.

14.

57

Al-An’am

154

Kemudian Kami telah memberikan Al
Kitab (Taurat) kepada Musa untuk
menyempurnakan  (nikmat ~ Kami)
kepada orang yang berbuat kebaikan,
dan untuk menjelaskan segala sesuatu
dan sebagai petunjuk dan rahmat, agar
mereka beriman (bahwa) mereka akan
menemui Tuhan mereka.

15.

97

Al-Insyirah

1-8

1. Bukankah Kami telah melapangkan
untukmu dadamu?,

2. dan Kami telah menghilangkan
daripadamu bebanmu,

3. yang memberatkan punggungmu

4. Dan Kami tinggikan bagimu
sebutan (hama)mu

5. Karena sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan,

6. sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan.




146

7. Maka apabila kamu telah selesai
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain

8. dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap.

16.

101

Al-Ahgaf

35

Maka bersabarlah kamu seperti orang-
orang yang mempunyai keteguhan
hati dari rasul-rasul telah bersabar

17.

101

Al-Qashash

23-24

23. Dan tatkala ia sampai di sumber
air negeri Mad-yan ia menjumpai di
sana sekumpulan orang yang sedang
meminumkan (ternaknya), dan ia
men- jumpai di belakang orang
banyak itu, dua orang wanita yang
sedang menghambat (ternaknya).
Musa berkata: "Apakah maksudmu
(dengan berbuat at begitu)?" Kedua
wanita itu menjawab: "Kami tidak
dapat meminumkan (ternak kami),
sebelum pengembala-pengembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang
bapak kami adalah orang tua yang
telah lanjut umurnya.”

24. Maka Musa memberi minum
ternak  itu  untuk  (menolong)
keduanya, ke- mudian dia kembali ke
tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya
Tuhanku sesungguhnya aku sangat
memerlukan sesuatu kebaikan yang
Engkau turunkan kepadaku."

18.

104

Thaha

44

maka berbicaralah kamu berdua
kepadanya dengan Kkata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia
ingat atau takut."”

19.

106

Al-A’raf

125-126

125. Ahli-ahli sihir itu menjawab:
"Sesungguhnya kepada Tuhanlah
kami kembali.

126. Dan kamu tidak menyalahkan
kami, melainkan karena kami telah
beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami
ketika ayat-ayat itu datang kepada
kami." (Mereka berdoa): "Ya Tuhan
kami, limpahkanlah kesabaran kepada
kami dan wafatkanlah kami dalam
keadaan berserah diri (kepada-Mu)."
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20.

108

Ash-Shaf

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata
kepada kaumnya: "Hai kaumku,
mengapa kamu menyakitiku,
sedangkan kamu mengetahui bahwa
sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu?"

21.

109

Al-A’raf

128

Musa berkata kepada kaumnya:
"Mohonlah pertolongan kepada Allah
dan bersabarlah; sesungguhnya bumi
(ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-
Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya
dari hamba-hamba-Nya. Dan
kesudahan yang baik adalah bagi
orang-orang yang bertakwa."

22.

110

As-Sajdah

24

Dan Kami jadikan di antara mereka
itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah
mereka meyakini ayat-ayat Kami.

23.

110

Al-A’raf

137

Dan telah sempurnalah perkataan
Tuhanmu yang baik (sebagai janji)
untuk  Bani Israil  disebabkan
kesabaran mereka.

24,

110

Al-Bagarah

155-156

155. Dan sungguh akan Kami berikan
cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar.

156. (yaitu) orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa
ilaihi raaji'uun”.

25.

111

Al-Bagarah

153

Sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar.

26.

112

Ali Imran

200

Hai orang-orang yang beriman,
bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap
siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya
kamu beruntung.

217.

114

Thaha

43-44

43. Pergilah kamu berdua kepada
Firaun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas;

44. maka berbicaralah kamu berdua
kepadanya dengan kata-kata yang
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lemah lembut, mudah-mudahan ia
ingat atau takut."”

28.

115

An-Nahl

119

Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu
(mengampuni) bagi orang-orang yang
mengerjakan kesalahan karena
kebodohannya, kemudian mereka
bertaubat sesudah itu dan
memperbaiki (dirinya), sesungguhnya
Tuhanmu sesudah itu benar-benar
Maha  Pengampun lagi Maha
Penyayang.

29.

118

Al-Qashash

Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa;
"Susuilah dia, dan apabila kamu
Khawatir terhadapnya maka
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan
janganlah  kamu  Kkhawatir  dan
janganlah (pula) bersedih hati, karena
sesungguhnya Kami akan
mengembalikannya kepadamu, dan
men- jadikannya (salah seorang) dari
para rasul.

30.

122

Al-Qashash

21-22

21. Maka keluarlah Musa dari kota itu
dengan rasa takut menunggu-nunggu
dengan khawatir, dia berdoa: "Ya
Tuhanku, selamatkanlah aku dari
orang-orang yang zalim itu."”

22. Dan tatkala ia menghadap
kejurusan negeri Mad-yan ia berdoa
(lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku
memimpinku ke jalan yang benar."

31.

123-
124

Thaha

24-35

24.  Pergilah  kepada  Fir'aun;
sesungguhnya ia telah melampaui
batas."

25. Berkata Musa: "Ya Tuhanku,
lapangkanlah untukku dadaku®®*!,

26. dan mudahkanlah  untukku
urusanku,

27. dan lepaskanlah kekakuan dari
lidahku,

28. supaya mereka  mengerti
perkataanku,

29. dan jadikanlah untukku seorang
pembantu dari keluargaku,

30. (yaitu) Harun, saudaraku,

31. teguhkanlah  dengan  dia
kekuatanku,
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32. dan jadikankanlah dia sekutu
dalam urusanku,

33. supaya kami banyak bertashih
kepada Engkau,

34. dan banyak mengingat Engkau.
35. Sesungguhnya Engkau adalah
Maha Melihat (keadaan) kami."

32.

126

Asy-Syu’ara

61-62

61. Maka setelah kedua golongan itu
saling melihat, berkatalah pengikut-
pengikut Musa: "Sesungguhnya Kkita
benar-benar akan tersusul."

62. Musa menjawab: "Sekali-kali
tidak akan tersusul; sesungguhnya
Tuhanku besertaku, kelak Dia akan
memberi petunjuk kepadaku."

33.

127

Ar-Ra’d

11

Bagi manusia ada malaikat-malaikat
yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah  Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah
keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.

34.

127

Yusuf

87

Dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah,
melainkan kaum yang kafir."

35.

132

Al-Qashash

16-17

16. Musa mendoa: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku telah menganiaya
diriku sendiri karena itu ampunilah
aku." Maka Allah mengampuninya,
sesungguhnya Allah Dialah Yang
Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

17. Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi
nikmat yang telah Engkau anugerah-
kan kepadaku, aku sekali-kali tiada
akan menjadi penolong bagi orang-
orang yang berdosa."

36.

134

Al-A’raf

138-140

138. Dan Kami seberangkan Bani
Israil ke seberang lautan itu®®?, maka
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setelah mereka sampai kepada suatu
kaum yang tetap menyembah berhala
mereka, Bani Israil berkata: "Hai
Musa. buatlah untuk kami sebuah
tuhan (berhala) sebagaimana mereka
mempunyai beberapa tuhan
(berhala).” Musa menjawab:
"Sesungguh-nya kamu ini adalah
kaum yang tidak mengetahui (sifat-
sifat Tuhan)."

139. Sesungguhnya mereka itu akan
dihancurkan ~ kepercayaan  yang
dianutnya dan akan batal apa yang
selalu mereka kerjakan.

140. Musa menjawab: "Patutkah aku
mencari Tuhan untuk kamu yang
selain dari pada Allah, padahal Dialah
yang telah melebihkan kamu atas
segala umat®®®!,

37.

138

Al-A’raf

199

Jadilah engkau pema'af dan suruhlah
orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang
yang bodoh.

38.

144

Al-Kahfi

60

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata
kepada muridnyal®®): "Aku tidak akan
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke
pertemuan dua buah lautan; atau aku
akan berjalan sampai bertahun-tahun."

39.

146

An-Nahl

125

Serulah  (manusia) kepada jalan
Tuhan-mu dengan hikmah®*! dan
pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.

40.

148

Al-Bagarah

151

Sebagaimana (Kami telah
menyempurnakan  nikmat ~ Kami
kepadamu) Kami telah mengutus
kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada
kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada
kamu apa yang belum kamu ketahui.
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41.

148

Al-¢Ankabut

69

Dan orang-orang yang berjihad untuk
(mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya  Allah  benar-benar
beserta orang-orang yang berbuat
baik.

42.

148

Ali Imran

79

Tidak wajar bagi seseorang manusia
yang Allah berikan kepadanya Al
Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia
berkata kepada manusia: "Hendaklah
kamu menjadi penyembah-
penyembahku  bukan  penyembah
Allah." Akan tetapi (dia berkata):
"Hendaklah kamu menjadi orang-
orang rabbani®®®, karena kamu selalu
mengajarkan Al Kitab dan disebabkan
kamu tetap mempelajarinya.
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LAMPIRAN TERJEMAH HADITS

Hal.

Kitab

Terjemahan

57

Shahih al-Bukhari
dan Shahih Muslim

“Beberapa ummat pernah  ditampakkan
kepadaku, maka nampaklah seorang nabi dan
dua orang nabi lain lewat bersama dengan
beberapa orang saja, dan seorang nabi lagi
yang tidak bersama seorang pun, hingga
tampak olehku segerombolan manusia yang
sangat banyak, aku pun bertanya; “Apakah
segerombolan manusia itu adalah ummatku?”
di beritahukan; “Ini adalah Musa dan
kaumnya.” Lalu diberitahukan pula kepadaku;
“Lihatlah ke ufuk.” Ternyata di sana terdapat
segerombolan manusia yang memenuhi ufuk,
kemudian di beritahukan kepadaku; “Lihatlah
di sebelah sini dan di sebelah sana, yaitu di
ufuk langit.” Ternyata di sana telah di padati
dengan segerombolan manusia yang sangat
banyak, ” di beritahukan kepadaku; “Ini adalah
ummatmu, dan di antara mereka terdapat tujuh
puluh ribu yang masuk surga tanpa hisab.”

58

Shahih al-Bukhari

“Kemudian Allah ‘azza wajalla mewajibkan
kepada ummatku shalat sebanyak lima puluh
kali. Maka aku pergi membawa perintah itu
hingga aku berjumpa dengan Musa, lalu ia
bertanya, ‘Apa yang Allah perintahkan buat
umatmu? ¢ Aku jawab: ‘Shalat lima puluh
kali.” Lalu dia berkata, ‘Kembalilah kepada
Rabbmu, karena umatmu tidak akan sanggup!
Maka aku kembali dan Allah mengurangi
setengahnya. Aku kemudian kembali menemui
Musa dan aku katakan bahwa Allah telah
mengurangi setengahnya. Tapi ia berkata,
‘Kembalilah kepada Rabbmu karena umatmu
tidak akan sanggup.” Aku lalu kembali
menemui  Allah dan  Allah  kemudian
mengurangi setengahnya lagi.” Kemudian aku
kembali menemui Musa, ia lalu berkata,
‘Kembalilah kepada Rabbmu, karena umatmu
tetap tidak akan sanggup.” Maka aku kembali
menemui Allah Ta’ala, Allah lalu berfirman:
‘Lima ini adalah sebagai pengganti dari lima
puluh. Tidak ada lagi perubahan keputusan di
sisi-Ku! © Maka aku kembali menemui Musa
dan ia kembali berkata, ‘Kembailah kepada
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Rabb-Mu! © Aku katakan, ‘Aku malu kepada
Rabb-ku.” Jibril lantas membawaku hingga
sampai di Sidratul Muntaha yang diselimuti
dengan warna-warni yang aku tidak tahu benda
apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke
dalam surga, ternyata di dalamnya banyak
kubah-kubah terbuat dari mutiara dan tanahnya
dari minyak kesturi.”

59

Shahih al-Bukhari

Dari lbnu 'Abbas, bahwasanya dia dan Al
Hurru bin Qais Al Fazari berdebat tentang
sahabat Musa 'Alaihis salam, Ibnu 'Abbas
berkata; dia adalah Khidlir 'Alaihis salam.
Tiba-tiba lewat Ubay bin Kab di depan
keduanya, maka Ibnu 'Abbas memanggilnya
dan berkata: "Aku dan temanku ini berdebat
tentang sahabat Musa ‘'Alaihis salam, yang
ditanya tentang jalan yang akhirnya
mempertemukannya, apakah kamu pernah
mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
menceritakan masalah ini?" Ubay bin Ka'ab
menjawab: Ya, benar, aku pernah mendengar
Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wasallam
bersabda: "Ketika Musa di tengah pembesar
Bani Israil, datang seseorang yang bertanya:
apakah kamu mengetahui ada orang yang lebih
pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihis salam:
"Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan
kepada Musa ‘Alaihis salam: "Ada, Vyaitu
hamba Kami bernama Hidlir." Maka Musa
‘Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu
dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa
sebagai tanda dan dikatakan kepadanya; "jika
kamu kehilangan ikan tersebut kembalilah,
nanti kamu akan berjumpa dengannya”. Maka
Musa 'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di
lautan. Berkatalah murid Musa 'Alaihis salam:
"Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat
berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku
lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan
tidaklah yang melupakan aku untuk
menceritakannya kecuali setan". Maka Musa
‘Alaihis Salam berkata:."ltulah (tempat) yang
kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti
jejak mereka semula. Maka akhirnya keduanya
bertemu dengan Hidlir 'Alaihis salam."
Begitulah kisah keduanya sebagaimana Allah
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ceritakan dalam Kitab-Nya."

91

Sunan at-Tirmidzi

Dari Syaddad bin Aus dari Nabi Saw bersabda:
“Orang yang sempurna akalnya ialah yang
mengoreksi dirinya dan bersedia beramal
sebagai bekal setelah mati.”

111

Shahih Muslim

Dari Shuhaib, Rasulullah Saw bersabda:
“Sungguh menakjubkan perkaranya orang
yang beriman, karena segala urusannya adalah
baik baginya. Dan hal yang demikian itu tidak
akan terdapat kecuali hanya pada orang
mukmin; yaitu jika ia mendapatkan
kebahagiaan, ia bersyukur, maka hal tersebut
merupakan yang terbaik untuknya. Dan jika ia
tertimpa musibah, ia bersabar, maka hal
tersebut merupakan hal terbaik bagi dirinya.”
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